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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis aspek pertumbuhan seperti struktur ukuran, 
hubungan panjang berat dan faktor kondisi ikan tongkol lisong (Auxis rochei) yang 
didaratkan di PPI Labuan Bajo, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah. Penelitian 
dilakukan pada bulan Juni hingga Agustus 2022. Sampel diperoleh dari hasil tangkapan 
nelayan yang menggunakan alat tangkap purse seine dan pancing. Struktur ukuran 
ditentukan berdasarkan proporsi ikan pada kelas ukuran, hubungan panjang berat 
dianalisis menggunakan regresi linier dan faktor kondisi dianalisis sesuai formula yang 
digunakan oleh King. Hasil penelitian menunjukkan panjang cagak (FL) ikan tongkol 
lisong berkisar 17,0 – 29,3 cmFL dengan tipe pertumbuhan bersifat allometrik negative 
(b<3). Faktor kondisi menunjukkan kondisi betina lebih baik dari pada jantan.  
 
Kata kunci: ikan tongkol lisong, ukuran, hubungan panjang berat, dan faktor kondisi. 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the growth aspect through the size structure, length-weight 
relationship and condition factors of lisong tuna (Auxis rochei) which landed at PPI Labuan Bajo, 
Donggala Regency, Central Sulawesi. The study was conducted from June to August 2022. 
Samples were taken from the catches of fishermen using purse seine and handline. The size 
structure is calculated based on the proportion of fish in the size class, the length-weight 
relationship analyze using linier regression and condition factors are analyzed according to the 
formula used by King. The results showed that the fork length (FL) of lisong tuna ranged from 
17.0 to 29.3 cmFL. The length-weight relationship of tuna lisong was negative allometric (b<3). 
Female condition better than male fish.  
 
Keywords: tuna bullet, size, length-weight relationship, and condition factors. 

 
PENDAHULUAN 

Ikan Tongkol Lisong (Auxis rochei) merupakan sumberdaya ikan pelagis besar 

yang digolongkan dalam jenis sheerfish dan tuna neritik (Jatmiko et al., 2014; Hidayat 

et al., 2016; Pramulati et al., 2022). Spesies tersebut digolongkan kedalam famili 

Scombridae yang habitat aslinya di zona epipelagik maupun mesopelagik dan 

penyebarannya sangat bergantung pada perubahan suhu perairan (Chodrijah et al., 
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2013; Noegroho & Chodrijah, 2015; Amri et al., 2018). Ikan tongkol lisong ditangkap 

setiap tahun dengan menggunakan berbagai alat tangkap seperti purse seine dan 

pancing (Wagiyo et al., 2017; Restiangsih & Hidayat, 2018). 

Ikan tongkol lisong memiliki  penyebaran yang sangat luas baik pada perairan 

tropis maupun subtropis (Dahlan et al., 2019a). Penyebaran ikan tongkol lisong di 

Indonesia meliputi perairan barat Sumatra, Samudra Hindia (Noegroho & Chodrijah, 

2015), Selat Makassar (Dahlan et al., 2019a; Dahlan et al., 2019b; Hasanah et al., 

2019a), Nusa Penida Bali (Yuliana et al., 2020), dan Teluk Bone (Wahana et al., 2021). 

Khusus untuk perairan Selat Makassar, PPI Labuan Bajo Sulawesi Tengah telah 

menjadi basis pendaratan ikan tongkol lisong (Hasanah et al., 2019a).   

Tingkat pemanfaatan ikan tongkol lisong diduga telah mencapai eksploitasi 

penuh (Restiangsih & Hidayat, 2018; Hasanah et al., 2019a; Wahana et al., 2021; 

Pramulati et al., 2022). Fenomena tersebut sangat mengkhawatirkan, karena 

sumberdaya ikan membutuhkan waktu untuk pulih setelah mengalami tekanan 

penangkapan (Yuliana et al., 2020). Hal tersebut diperparah dengan nelayan yang 

memiliki kecenderungan melakukan penangkapan tanpa diimbangi dengan 

pengetahuan tentang cara melestarikannya (Hasanah et al., 2019b).  Oleh karena itu, 

perlu ada upaya pengelolaan ikan tongkol lisong agar keberadaanya tetap lestari 

melalui penelitian aspek pertumbuhan seperti struktur ukuran, hubungan panjang berat 

dan faktor kondisi ikan tongkol lisong di Selat Makassar. Hasil analisis ini dapat 

dijadikan bukti ilmiah dalam pengelolaan ikan tongkol lisong di Selat Makassar.  

 

METODE  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan bulan Juni hingga Agustus 2022. Pengambilan sampel dilakukan 

di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Labuan Bajo, Kabupaten Donggala, Sulawesi 

Tengah.  

Metode Pengumpulan Data 

Sampel diambil dari hasil tangkapan nelayan yang menggunakan alat tangkap purse 

seine dan pancing. yang diperoleh dari 1-2 kapal yang sedang bongkar muat ikan. 

Pemilihan kapal dilakukan secara acak. Sampel yang diperoleh dimasukkan ke dalam 
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coolbox dan diberi es curah agar kesegaran ikan tetap terjaga. Pengukuran sampel 

dilakukan di Laboratorium Kualitas Air dan Biologi Akuatik Fakultas Peternakan dan 

Perikanan Universitas Tadulako. Setiap sampel ikan diukur panjang cagaknya dengan 

menggunakan mistar berskala dengan ketelitian 0,1 cm dan ditimbang bobot tubuhnya 

menggunakan timbangan duduk dengan ketelitian 1 gram. 

Analisis Data 

Sturuktur ukuran dihitung berdasarkan proporsi ikan pada kelas ukuran. Penentuan tipe 

pertumbuhan diketahui dengan menganalisis hubungan panjang berat dengan 

menggunakan persamaan regresi linier sederhana (King, 1995)  

W =aLb 

Keterangan : W = berat tubuh (g); L = panjang cagak (cm); a = Intercept (perpotongan 

kurva hubungan panjang bobot dengan sumbu-y); b = Slope (kemiringan).  

Nilai b hitung diuji terhadap nilai b hipotesis (b = 3) dengan uji-t untuk mengetahui 

pola pertumbuhan. Bila nilai b = 3 berarti ikan mempunyai pola pertumbuhan isometrik 

sebaliknya bila b ≠ 3 berarti pola pertumbuhan ikan bersifat allometrik. 

Faktor Kondisi ikan ditentukan menggunakan rumus (King, 1995) 

 

K =
W

aLb  

 

Keterangan : K = faktor kondisi; W = berat ikan (g); L = panjang cagak (cm); a 

dan b = konstanta yang diperoleh dari regresi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur Ukuran 

Ikan tongkol lisong yang didaratkan di PPI Labuan Bajo Kabupaten Donggala 

pada bulan Juni hingga Agustus berkisar 17,0 – 29,3 cmFL. Distribusi frekuensi panjang 

ikan yang tertangkap didominasi kelas interval 23,1-25,0 dan 25,1-27,0 cmFL (Gambar 

1).  
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Gambar 1. Distribusi frekuensi panjang ikan tongkol lisong 

 

Beberapa penelitian menunjukan variasi rentang ukuran ikan tongkol lisong yang 

berbeda menurut lokasi penelitiannya (Tabel 1). Kisaran distribusi ukuran ikan tongkol 

lisong yang diperoleh pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian 

terdahulu Hasanah et al., (2019a) di lokasi yang sama (Tabel 1). Hal ini diduga berkaitan 

dengan aktifitas penangkapan dan daya dukung lingkungan. Aktifitas penangkapan 

berkaitan dengan jumlah alat tangkap dan jenis alat tangkap yang digunakan sehingga 

dapat menyebabkan perbedaan ukuran hasil tangkapan. Daya dukung lingkungan yang 

berhubungan dengan kondisi lingkungan dan ketersediaan makanan kemungkinan 

berkontribusi terhadap preferensi sebaran distribusi ukuran (Katun et al., 2018). 

Tabel 1. Varian rentang ukuran ikan tongkol lisong di beberapa lokasi penelitian 

Lokasi Penelitian 
Kisaran Panjang 
(cm) 

Sumber 

PPI Kedonganan, Kabupaten 
Bandung 

16,5-35,3  Suryati (2017) 

Laut Banda 18,5 – 32,7 FL Amri et al., (2019) 

Perairan Majene 16,20 – 29,80 FL Dahlan et al., (2019a) 

PPI Labuan Bajo, Kabupaten 
Donggala 

14 – 29 FL 
Hasanah, et al., 
(2019a) 
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Perairan selatan Sumbawa 21,0-29,2 FL Asrial et al., (2020) 

Pantai Tianyar, Karangasem 23 – 29,9  Guna, et al., (2021) 

Perairan Selatan Bali 15,5 - 36 FL Pramulati et al., (2022) 

 

Ikan Tongkol lisong tergolong ikan yang tidak selektif dalam mencari makanan 

(Jasmine et al., 2013), hal ini di duga dapat menyebabkan pergerakan ikan tongkol 

untuk berpindah ke tempat lain. Pergerakan tersebut dapat menjadi indikator perubahan 

komposisi dan distribusi ukuran ikan pada suatu daerah tertentu (Katun et al., 2018). 

 

Hubungan panjang berat 

Tipe pertumbuhan diketahui dengan menganalisis hubungan panjang berat 

(Tabel 2). Hasil penelitian menunjukan nilai b ikan tongkol lisong berkisar antara 2,0267 

– 2,6642. Selanjutnya hasil uji t terhadap nilai b, nilai eksponen lebih kecil dari nilai tetap 

b= 3. Hal ini menunjukan tipe pertumbuhan ikan tongkol lisong bersifat allometrik negatif 

(b<3). 

 

Tabel 2. Hasil analisis hubungan panjang berat ikan tongkol lisong 

Parameter 
Waktu Pengambilan Sampel 

Juni Juli Agustus 

Persamaan regresi W = 0,305 L2,0267 W = 0,0394L2,6642 W = 0,0661L2,4993 
Uji-t THitung > TTabel THitung > TTabel THitung > TTabel 
Tipe pertumbuhan Allometrik Negatif Allometrik Negatif Allometrik Negatif  

 

Tipe pertumbuhan allometrik negatif pada ikan tongkol lisong diartikan rasio 

kecepatan pertumbuhan panjang lebih cepat daripada berat. Tipe pertumbuhan 

allometrik negatif pada ikan tongkol lisong juga dilaporkan oleh Guna et al., (2021) di 

Pantai Tianyar, Karangasem; Wahana et al., (2021) pada bulan oktober di perairan 

Teluk Bone. Tipe pertumbuhan alometrik positif didapatkan Suryati (2017) di PPI 

Kedonganan, Kabupaten Badung, Bali. Wahana et al., (2021) pada bulan September 

dan November di perairan Teluk Bone; tipe pertumbuhan Isometrik didapatkan Amri et 

al., (2019) di Laut Banda. Hasil yang berbedaan   pola pertumbuhan ikan tongkol lisong 

dapat disebebabkan oleh perbedaan kondisi perairan habitat hidupnya seperti 

ketersediaan makanan dan persaingan. 
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Faktor Kondisi 

Faktor kondisi betina dan jantan masing-masing berkisar antara 1,0079 – 1,0506 

dan 0,9673 – 0,9957 (Gambar 2). Hal ini mengindikasikan bahwa dari segi kapasitas 

fisik, survival dan reproduksi ikan betina memiliki kondisi lebih baik dari pada ikan 

jantan. Khirstenko & Kotovska (2017) faktor kondisi ikan dapat dipengaruhi oleh 

perbedaan jenis kelamin.  

 

Gambar 2. Faktor kondisi ikan tongkol lisong yang didaratkan di PPI Labuan Bajo 

 

Wahana et al., (2021) melaporkan nilai faktor kondisi ikan tongkol lisong jantan 

lebih baik dari pada betina di perairan Teluk Bone dengan nilai faktor kondisi jantan 

1,23 – 1,44 dan betina 0,72-0,83. Beberapa penelitian menunjukan faktor kondisi ikan 

yang berbeda-beda pada setiap lokasi dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

perbedaan musim (Sarkar et al., 2013; Parida et al., 2013), perbedaan lokasi (Blackwell 
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et al., 2000), siklus hidrologi (Tribuzy-Neto et al., 2018) makanan, waktu, ukuran 

panjang dan bobot tubuh dan parameter kualitas perairan (Fagbuaro et al., 2019). 

 

SIMPULAN 

Panjang cagak ikan tongkol lisong berkisar 17,0 – 29,3 cmFL. Sebaran Frekuensi 

panjang ikan yang tertangkap didominasi kelas interval 23,1-25,0 dan 25,1-27,0 cmFL. 

Tipe pertumbuhan ikan tongkol lisong bersifat allometrik negatif, dimana ikan betina 

memiliki kondisi lebih baik dari pada ikan jantan 
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